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ABTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui wilayah-wilayah
mana di daerah tersebut yang menjadi basis komoditi tebu. Penelitian
sengaja dilakukan di Kabupaten Daerah Tingkat Il Sidoarjo karena
Kabupaten tersebut mempunyai pabrik pengolaha tebu yang banyak
dibandingkan dengan Kabupaten lain. Selaras dengan sistem
pembangunan terpadu dan perencanaan ekonomi nasional. Azas
keuntungan komparatif dan skala usaha, serta peningkatan niai
tambah komoditi pertanian dengan mendirikan industri yang dekat
dengan daerah sentra produksi merupakan prinsip dalam
perencanaan pertanian terpadu. Untuk wilayah Sidoarjo hal itu
sangat memenuhi, wilayah tersebut terdapat empat industri
pengolahan tebu dan keseluruanya masih aktif.

Metode pendekatan penelitia yang digunakan adalah metode
pendekatan deskriptif dengan mengunakan inetode analisi LQ
(Location Quantient). LQ merupakan rancangan analisis data yang
cukup sederhana dan data untuk analisisnya mudah diperoleh
karena sudah tersedia di instansi-instansi tertentu di daerah yang
bersangkutan.

Analisis data yang diperoleh dengan mengunakan metode LQ
menunjukkan dua wilayah yang tergabung dari beberapa kecamatan
merupakan wilayah basis. Wilayah tersebut antara lain Wilayah II
terdiri dari Kecamatan Porong, Krembung dan Prambon. Wilayah III
terdiri dari Kecamatan Krian, Tarik, Wonoayu dan Balongbendo. Dari
data yang diperoleh menunjukkan penurunan luas lahan dan
produksi tebu, hal ini disebabkan karena beralih fungsi lahan
sebagai areal perluasan kota dan perumahan serta sebab lain yaitu
mundurnya pencairan paket kredit program tebu rakyat, sulitnya
pupuk yang dibutuhkan oleh tanaman tebu, jenis bibit yang tidak
murni unggul, mundurnya waktu tebang, penyerahan lahan
terlambat dan terjadi badai lanina dan elnino.

Analisis data dengan mengunakan metode LQ memberikan
suatu simpulan, dari enam belas kecamatan yang tergabung menjadi
empat wilayah dan dua wilayah merupakan wilayah basis. Sesuai
dengan kriteria bahwa nilai LQ>1 merupakan wilayah basis dan nilai
LQ<1 merupakan bukan wilayah basis. Dari dua wilayah tersebut
sangat cocok untuk pengembangan budidaya tanaman tebu.

o
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

[ndonesia adalah negara yang sangat luas, tidak saja
keadaan fisik daerah yang satu berbeda dengan daerah yang
lain tetapi bahkan juga sifat-sifat dan kebiasaan serta cara
berfikirnya. Ada daerah yang relatif makmur dan ada yang
tidak beruntung. Karena adanya struktur perekonomian daerah
yang bersangkutan. Struktur perekonomian suatu daerah
merupakan satu kesatuan yang dicirikan oleh adanya
hubungan sektor ekonomi yang satu dengan ekonomi yang lainnya.
Di Indonesia, sektor pertanian erat hubungannya dengan sektor
industri. Sektor pertanian, tidak dapat dirancang dan
dikembangkan sendiri tanpa memperkuat sektor lain yang
terkait dengan sektor pertanian tersebut (Sukartawi, 1996: 215).

Sasaran pembangunan pertanian ditujukan untuk
meningkatkan efektifitas dan produktifitas agar tingkat pendapatan
masyarakat petani sama dengan pendapatan rata-rata masyarakat.
Arah pembangunan pertanian dirumuskan dalam perencanaan
pertanian regional terpadu dan Kkonsisten, serta selaras dengan
sistem komoditi terpadu dan perencanaan ekonomi nasional. Azas
keuntungan komparatif dan skala usaha, serta peningkatan nilai
tambah komoditi pertanian dengan mendirikan industri yang dekat
dengan daerah sentra produksi merupakan prinsip dalam

perencanaan pertanian regional terpadu (Sukartawi, 1993:197).
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Dalam mewujudkan keberhasilan pertanian harus ada
kesesuaian antara perencanaan pertanian dengan daerah
bersangkutan. Daerah- daerah yang berpotensi pembangunannya
akan segera tampak dari respon yang diberikannya  pada
program-program pembangunan. Potensi -potensi ini tidak
hanya sumber-sumber alamnya tetapi sumber- sumber fisik
yang ada di daerah tersebut. Penerapan program-program
pembagunan pertanian yang ditetapkan ditingkat nasional,
memerlukan  kebijakan-kebijakan komplementer pada setiap
daerah yang memiliki kondisi yang berbeda (Mubyarto,
1990:261).

Adanya keragaman hayati, iklim, potensi lahan antar wilayah
merupakan tantangan sekaligus peluang bagi peningkatan
pertumbuhan ekonomi pedesaan melalui pengembangan produksi
pertanian. Strategi pengembangan produksi pertanian diarahkan
pada produksi yang menunjang pengembangan industri
pedesaan yang dilaksanakan di setiap produksi dan di daerah
regional masing-masing (Sukartawi, 1996: 202).

Salah satu aspek pertimbangan ilmiah dalam hubungannya
dengan kemandirian daerah adalah aspek keunggulan komparatif
atas sektor- sektor yang dibangunnya. Aspek keunggulan
komparatif perlu dipertimbangkan dalam mengeluarkan
kebijakan-kebijakan pembangunan di suatu daerah, sehubungan
dengan itu bidang infrastruktur juga perlu dalam mendukung
pada suatu daerah yang mempunyai komoditi tersebut sehingga
keunggulan komparatif tersebut dapat ditingkatkan dan
dikembangkan dengan adanya kebijakan infrastruktur yang

mendukungnya. Sektor yang mempunyai keunggulan komparatif
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dan dengan dukungan infrastruktur yang memadai ini bisa dijadikan
basis ekonomi bagi pembangunan suatu daerah. Untuk
Kabupaten Sidoarjo, sektor yang dimaksud adalah sektor
pertanian pada komoditi tebu. Kabupaten Sidoarjo total produksi
tebu dengan empat pabrik pengolahan sebesar 5483 kw/ha dengan
hablur 55199 ton merupakan penyumbang produksi gula yang relatif
besar yaitu 7,54% se-Jawa dari 57 pabrik pengolahan tebu.
Pertumbuhan sektor pertanian pada komoditi ini yang
merupakan basis ekonomi, sangat besar pengaruhnya terhadap
kegiatan sektor ekonomi lainnya. Hal ini dapat dimaklumi,
mengingat peningkatan nilai tambah pada sektor basis komoditi
tebu akan memberikan pantulén kepada pengembangan di sektor
non basis pada komoditi lain.

Selaras dengan sistem pembangunan terpadu  dan
perencanaan ekonomi nasional. Azas keuntungan komperatif dan
skala usaha, serta peningkatan nilai tambah komoditi pertanian
dengan mendirikan industri yang dekat dengan daerah sentra
produksi merupakan prinsip dalam perencanaan pertanian
regional terpadu. Untuk wilayah Kabupaten Sidoarjo hal itu
sangat memenuhi, di wilayah yang dimaksud terdapat empat
buah pabrik pengolahan komoditi tebu dan keseluruhannya masih
aktif berproduksi.

Keterkaitan yang terjadi secara sempurna ini, akan
membawa dampak positif terhadap usaha peningkatan diversifikasi,
intensifikasi, ekstensifikasi dan rehabilitasi pertanian yang pada
gilirannya akan menciptakan lapangan kerja bagi angkatan kerja

serta pertumbuhan ekonomi regional yang lebih tinggi.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang dimaksud, Kabupaten
Sidoarjo terdapat empat industri pengolahan komoditi tebu.
Sesuai dengan azas keuntungan komperatif dan skala usaha,
serta peningkatan nilai tambah komoditi  pertanian dengan
mendirikan industri yang dekat dengan daerah sentra produksi
maka dapat dirumuskan suatu rumusan masalah, perlu diteliti
apakah komoditi tebu merupakan basis di wilayah-wilayah yang

berada di Kabupaten Daerah Tingkat I Sidoarjo.

1.3Tujuan dan Kegunaan
1.3.1 Tujuan
Untuk mengetahui wilayah mana di Kabupaten Daerah Tingkat

Il Sidoarjo yang menjadi basis komoditi tebu.

1.3.2 Kegunaan

Dari  hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran tentang basis komoditi tebu di Kabupaten Daerah
Tingkat II Sidoarjo sehingga pemerintah daerah dapat menunjang
pengembangan wilayah di samping dapat digunakan sebagai acuan

bagi penelitian selanjutnya.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan hasil penelitian sebelumnya yang akan memberikan
sedikit gambaran tentang penelitian ini sebagai berikut :

Ibrahim (1997) dalam penelitiannya menyatakan analisa dan
data dengan mengunakan Location Quantient (LQ) sebagai alatnya
menunjukkan masing-masing sektor basis itu mempunyai
perkembangan yang tidak sama, namun secara umum sektor itulah
yang merupakan sektor kuat yang dapat dijadikan sebagai
perekonomian daerah tingkat Il Sidoarjo. Percepatan pembangunan
sektor-sektor ekonomi di daerah tingkat II Sidoarjo, pemerintah
daerah perlu lebih memberikan prioritas kepada sektor-sektor yang
tergolong basis.

Istininngsih (1999) dalam penelitiannya menyatakan hasil
analisa LQ menunjukkan bahwa wilayah-wilayah yang perlu
mendapat prioritas untuk dikembangkan keadaanya di dasarkan
pada prinsip renovasi dan daya tarik unsur yang aktif serta harus
disesuaikan dengan struktur dasar daerah masing-masing.
Perkembangan kegiatan basis memberikan pengaruh baik langsung
maupun tidak langsung bagi pertumbuhan kegiatan bukan basis.

[brahim (1997) menyatakan perlu penelitian lebih lanjut dalam
menganalisa subsektor apa saja yang menjadi sektor basis, sebab hal
itu akan lebih memudahkan pemerintah daerah dalam pemberian
prioritas juga dalam hal pembangunan sektoral maupun

pembangunan ekonomi daerah.
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2.2 Landasan Teori

Permasalahan pembangunan dan analisis regional pada
dasarnya dilandasi oleh kenyataan bahwa perkembangan daerah
tidak terjadi secara bersama-sama, dengan intensitas yang
sebanding, sebab kondisi daerah yang satu dengan daerah yang lain
adalah beda. Suatu faktor dasar dalam perbedaan ini adalah struktur
perekonomian daerah yang bersangkutan Penggunaan
metode-metode yang tepat untuk menganalisis perekonomian daerah
yang bersangkutan serta proses pertumbuhannya, yang kemudian
dipakai sebagai pedoman untuk menentukan tindakan-tindakan apa
yang harus diambil untuk mempercepat laju pertumbuhan daerah
yang kurang berkembang. Ada beberapa teori ekonomi regional yang
berusaha menjelaskan perubahan-perubahan struktur
perekonomian, salah satunya adalah teori basis ekonomi atau
economic base theory (Glasson, 1977:67).

Pendekatan regional dalam proses pembangunan lebih
menitikberatkan pada daerah yang perlu mendapat prioritas untuk
dikembangkan, kemudian sektor-sektor yang sesuai untuk
dikembangkan pada masing-masing daerah (Azis, 1993:230).
(Kadariah, 1985:69) menyatakan bahwa pembangunan regional
didasarkan pada prinsip renovasi dan daya tarik unsur yang aktif
serta kaitannya yang dapat diharapkan akan timbul kebutuhan
pembangunan regional harus disesuaikan dengan struktur daerah
masing-masing. Teori basis ekonomi merupakan bentuk model
pendapatan  regional yang paling sederhana. Teori ini
menyederhanakan suatu perekonomian regional. Perekonomian
regional dibagi menjadi dua sektor yaitu kegiatan perekonomian basis

dan kegiatan perekonomian bukan basis (Badjuri, 1988:6).
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(Glasson, 1990:69) menyatakan bahwa teori basis ekonomi
mendapat kebaikan-kebaikan yang tidak diragukan, yaitu:

(1) kesederhanaanya

(2) mudah diterapkan

(3) dapat menjelaskan struktur perekonomian suatu daerah dan
merupakan unsur dari pembangunan-pembangunan jangka
pendek dan

(4) dapat berfungsi sebagai titik tolak yang penting bagi model-
model yang lebih komplek dan meliputi metode yang lebih
rumit untuk menganalisis pembangunan regional agregatif.

Daerah basis adalah daerah yang telah berswasembada dalam
hal memenuhi kebutuhan sendiri disamping dapat mengirim
barang-barang, jasa, modal dan tenaga kerja ke daerah lain. Daerah
yang belum dapat memenuhii kebutuhannya sendiri dan masih
mendatangkan barang-barang, jasa, modal dan tenaga kerja dari
daerah lain, disebut daerah non basis (Prayitno, Media Ekonomi vol 3
no 3, April 1996:224). Teori ini lalu dikembangkan lebih lanjut
dengan memperhatikan sektor maupun daerah dimana struktur
ekonomi daerah juga dapat diidentifikasi menurut kelompok
sektornya sehubungan sektor basis dan non basis.

Selanjutnya Glasson (Terjemahan oleh Paul Sitohang, 1977:69)
menjelaskan, karena secara akademis perekonomian dalam suatu
daerah dapat dibagi menjadi dua sektor : kegiatan basis dan kegiatan
non basis. Kegiatan-kegiatan basis (base activity) adalah kegiatan
yang mengekspor barang-barang dan jasa yang dihasilkan oleh sektor
tersebut ke daerah lain sehingga sektor dari daerah lain itu
mengalami surplus. Kegiatan bukan basis (non basis activity) adalah

kegiatan yang hanya menyediakan kebutuhan barang-barang dan
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Jasa yang bersifat lokal karena tidak bersifat surplus. Oleh karena
sektor basis bersifat surplus maka bertambahnya sektor basis akan
menambah arus pendapatan ke daerah yang bersangkutan. Sesuai
dengan namanya, kegiatan basis mempunyai peranan penggerak
pertama (primer move role) dimana setiap perubahannya mempunyai
efek  multiplier terhadap perekonomian regional (Glasson,
diterjemakan Paul Sitohang, 1977:70). Asumsi pokoknya adalah
bahwa ekspor merupakan satu-satunya unsur otonom dalam
pengeluaran serta fungsi input kedua-duanya tidak mempunyai
intersep tetapi bertolak dari titik nol (Richardson, diterjemahkan oleh
Paul Sitohang, 1991:7).

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk membagi
daerah-daerah atau sektor sektor kedalam kategori basis dan bukan
basis (Wan Usman dan James J. Spillane, 1988:79):

a). Metode Langsung

Metode ini mengukur basis dengan cara langsung dengan
mengadakan survai setiap daerah dan kuesioner. Hanya saja metode
ini memerlukan waktu dan membutuhkan pertanyaan-pertanyaan
yang banyak, sehingga memakan banyak biaya. Cara ini dapat
menghindarkan digunakannya kesempatan kerja sebagai indikator.
b). Metode Tidak Langsung

Yang termasuk dalam metode ini adalah kuosien lokasi
(Location Quantient = LQ), yang merupakan suatu pengukuran dari
pada konsentrasii kegiatan ekonomi secara relatif berdasarkan nilai
tambah bruto atau tenaga kerja.

Dalam perencanaan pembangunan regional terdapat banyak
teknik analisis untuk menentukan aktivitas ekonomi yang akan

dikembangkan dalam suatu daerah. Diantara teknik-teknik tersebut
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LQ merupakan teknik yang paling sederhana penggunaannya.

Analisis LQ merupakan pengukuran yang sering dipakai karena data

yang diperlukan tersedia dan mudah diperoleh (Kadariah, 1985:70).

Pembangunan daerah disebutkan bahwa sektor disuatu daerah

yang mempunyai nilai LQ > 1 merupakan sektor kuat, yang secara

potensiall merupakan pengekspor produk sektor tersebut ke daerah

lain. Sebaliknya suatu daerah merupakan pengimpor produk sektor

tertentu sehingga nilai LQ-nya < 1.

Asumsi dalam penggunaan LQ adalah :

1,

teknologi, selera dan pola permintaan tiap pabrik gula sama

dan

. permintaan pabrik gula akan suatu produk mula-mula

dipenuhi oleh produk  wilayah sendiri, bila permintaan
melebihi jumlah produk wilayah tersebut kekurangan maka

mengimpor dari luar wilayah (Azis, 1993:233).

Warpani 1984:69 menyatakan bahwa beberapa asumsi yang

mendasari analisis LQ melemahkan reliabilitas analisis ini karena

pada kenyataanya:

1.

hasrat konsumsi tiap sub wilayah tidak sama

2. tingkat pendapatan pada setiap sub wilayah tidak sama
3.
4

. satu kegiatan dapat saja menghasilkan lebih dari satu macam

produksi (termasuk produktivitas) tidak sama

hasil produksi.

LQ merupakan indeks yang membandingkan sumbangan

dalam persen aktivitas tertentu dengan sumbangannya dalam persen

beberapa agregasi dasar, namun dari LQ adalah ( Azis, 1994:154).
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r r
r Vi / V
LQi =
Vi / V
dimana :
r
LQi : Location Quontient Wilayah r bagi komoditi tebu .
r
Vi : Produksi komoditi tebu di wilayah ( Kw/th).
r
A" : Produksi komoditi tebu di Kabupaten (Kw/th).
Vi : Produksi komoditi tebu di Kabupaten (Kw/th).
A" : Produksi komoditi tebu di Propinsi (Kw/th).

x
kriteria, LQi > 1, wilayah r merupakan basis komoditi tebu dan
r
LQi < 1 bukan wilayah basis komoditi tebu.

LQ merupakan suatu indikator sederhana yang menunjukkan
"power" atau besar kecilnya peranan suatu sektor dalam suatu
daerah dibandingkan dengan peranan sektor yang ada di daerah lain.
Dalam literatur pembangunan daerah disebutkan bahwa sektor
disebuah daerah yang mempunyai nilai LQ diatas satu merupakan
sektor "kuat" sehingga daerah yang bersangkutan secara potensial
merupakan pengekspor produk sektor tersebut ke daerah lain,

sebaliknya suatu daerah merupakan pengimpor produk sektor

tertentu kalau nilai LQ nya dibawa satu (Azis, 1994:233).
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Penggolongan sektor dalam suatu wilayah dalam sektor basis/
sektor non basis dapat dilaksanakan dengan menggunakan dasar
ukur yang berbeda yang umumnya disesuaikan dengan keperluan
perekonomiannya, yaitu:

a) manakala tujuan dari perencanaan tidak berkenaan kegiatan
ekonomii yang berdampak ketingkat yang lebih tinggi, maka dasar
ukur yang digunakan adalah kuantitas tenaga kerja

b) manakala yang dianggap penting dalan perencanaan adalah
peningkatan pendapatan, maka nilai tambah merupakan ukuran
yang tepat untuk digunakan sebagai dasar ukurnya

c) manakala yang dianggap penting adalah persoalah output untuk
perencanaan wilayah, maka yang digunakan dasar ukur adalah
kuantitas hasil produk (Wibowo dan Januar, 1993:66).

(Glasson, 1990:63) menyatakan bahwa konsep ekonomi basis
mempunyai anggapan permintaan terhadap input hanya dapat
meningkat melalui perluasan permintaan terhadap output yang
diproduksi oleh sektor basis dan sektor non basis. Semakin banyak
sektor basis dalam suatu daerah akan mengakibatkan bertambahnya
arus pendapatan daerah yang bersangkutan, meningkatnya
permintaan terhadap barang dan jasa didalamnya dan peningkatan
volume kegiatan non basis dan sebaliknya, berkurangnya kegiatan
sektor basis akan menyebabkan berkurangnya arus pendapatan.

(Warpani, 1994:119) yang mengutip pendapat Isard
menyatakan bahwa, perkembangan yang berasal dari satu sektor
(basis) terhadap sektor lain serta terhadap wilayah bersangkutan
baik secara langsung maupun tidak langsung, khususnya terhadap
kegiatan tersebut memberikan rangkaian pengaruh dari setiap sektor

termasuk sektor asli baik kedepan maupun kebelakang. Pengaruh
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perkembangan dari suatu sektor terhadap sektor lainnya tidak selalu
dalam arah dan besaran yang sama dalam memberikan dampak

pada peningkatan wilayah tersebut maupun pada wilayah lain.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendekatan Penelitian

Metode pendekatan penelitian yang digunakan yaitu metode
penelitian deskriptif.. Metode Penelitian deskriptif itu adalah
akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semata-mata tidak perlu
mencari atau menerangkan saling hubungan, mentest hipotesis,
membuat ramalan, atau mendapatkan makna dan implikasi,
walaupun penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal
tersebut dapat mencakup juga metode-metode deskriptif.
(Suryabrata. 1998:19).
3.2 Daerah penelitian

Daerah penelitian sengaja dilakukan di Kabupaten Daerah
Tingkat II Sidoarjo dengan pertimbangan bahwa di kabupaten
tersebut mempunyai keunggulan dalam bidang pembangunan
industri penggolahan tebu dengan jumlah relatif yang banyak

dibanding dengan daerah lain.

3.3 Jenis dan sumber data

Jenis data yang dipakai adalah data sekunder yang
didapat dari lingkungan instansi yang ada hubungannya dengan
penelitian ini seperti Dinas Pertanian, Dinas Perkebunan dan
Dinas Tanaman Pangan juga buku-buku yang berkaitan dengan

penelitian ini.
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3.4 Metode Analisis Data
Analisis data yang dipakai adalab analisis Location Quantiont
dengan kriteria jika LQ lebih besar satu merupakan wilayah

yang menjadi basis komoditi tersebut :

r r
r Vi /
LQi =
Vi ™ QL
Keterangan
r
LQi . Location Quantient wilayah r bagi komoditi tebu.
r
Vi : Produksi komoditi tebu di wilayah (Kw/th).
r
v . Produksi komoditi tebu di kabupten (Kw/th).
Vi : Produksi komoditi tebu di kabupaten (Kw/th).
\"/ . Produksi komoditi tebu di Propinsi (Kw/th).
Kriteria,
r r

LQi > 1, wilayah r merupakan basis dan LQi < 1 bukan wilayah
basis komoditi tebu (Azis, 1993:154 ). ‘
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3. 5 Definisi Operasional

Agar diperoleh suatu pengertian dan persepsi yang sama

mengenai variabel-variabel yang diteliti dan cara pengukurannya

sama digunakan rumusan definisi operasional sebagai berikut :

1.

Industri Pengolahan yaitu merupakan industri yang mengolah

bahan baku menjadi barang setengah jadi dan barang jadi.

. Basis Ekonomi yaitu yang dimaksud kegiatan ekonomi

pertanian yang memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif
dan dilakukan untuk sewaktu-waktu yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan sendiri, juga ditujukan untuk

ekspor keluar wilayah dan luar negeri.

. Keunggulan komparatif yaitu keunggulan yang dimiliki suatu

daerah.

Analisis basis komoditi tebu merupakan wusaha untuk
mempelajari secara menyeluruh dan mendalam terhadap basis
komoditi tebu yang menggunakan alat LQ (Location Quantient)
dalam menentukan wilayah mana saja yang menjadi basis
komoditi tersebut dengan mengunakan kriteria, jika niai LQ
lebih besar sama dengan 1 maka wilayah tersebut merupakan
basis dan sebaliknya jika kurang dari satu maka wilayah itu
bukan basis.

Produksi komoditi tebu yang dimaksud suatu proses kegiatan
pertanian menghasilkan komoditi tebu dalam suatu wilayah
atau daerah tertentu.

Kwintal pertahun adalah satuan yang digunakan dalam

menentukan hasil perhitungan analisis ini, satu tahun sama

dengan 12 bulan.

Wilayah merupakan daerah kerja pabrik gula yang terdiri dari
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beberapa kecamatan.

8. Sub wilayah merupakan kecamatan-kecamatan yang tergabung
dalam wilayah.
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum
4.1.1Keadaan Geografis

Kabupaten Daerah Tingkat Il Sidoarjo terletak pada pesisir Jawa
Timur. Secara geografis berada diantara 112,5°- 112,9° bujur timur
dan 7,3°- 7,5 lintang selatan dengan ketinggian O — 25 meter diatas
permukaan laut. Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 46 tahun
1992, luas wilayahnya adalah 634,39 km? yang terbagi atas empat
pembantu bupati dan delapan belas kecamatan. Wilayah pembantu
bupati di Sidoarjo terdiri dari tiga kecamatan yaitu Kecamatan
Sidoarjo, Buduran dan Candi. Wilayah Pembantu bupati di Porong
terdiri dari lima kecamatan yaitu Kecamatan Porong, Krembung,
Tulangan, Tanggulangin dan Jabon. Wilayah pembantu bupati di
Krian terdiri dari lima kecamatan yaitu Kecamatan Krian,
Balongbendo, Wonoayu, Tarik, Prambon dan wilayah pembantu
bupati di Taman terdiri dari lima kecamatan yaitu Kecamatan Taman,
Waru, Gedangan, Sedati dan Sukodono.

Batas-batas administratif wilayah Kabupaten Sidoarjo dengan
batas wilayah: sebelah utara berbatasan dengan wilayah Kabupaten
Gresik dan Kotamadya Surabaya, sebelah barat berbatasan dengan
Kabupaten Mojokerto, sebelah timur berbatasan dengan selat Madura
dan sebelah selatan berbatasan dengan wilayah Kabupaten

Pasuruan.

17
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Secara Topografis, wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II
Sidoarjo terdiri dari tiga bagian yaitu:

1. bagian timur merupakan dataran rendah dengan
ketinggian 0-3 meter diatas permukaan laut, merupakan
daerah pesisir pantai dan daerah pertambakan, meliputi
29,99% luas Kabupaten Daerah Tingkat Il Sidoarjo.

2. bagian tengah merupakan daerah berair tawar dengan
ketinggian  3-10 meter diatas permukaan laut,
merupakan daerah persawahan meliputi 40,18% dari
luas Kabupaten Daerah Tingkat I Sidoarjo.

3. bagian barat merupakan daerah tertinggi dibandingkan
bagian lainnya dengan ketinggian 10-25 meter diatas
permukaan laut merupakan dataran yang dipergunakan
untuk daerah persawahan dan perkebunan meliputi
29,30% dari luas Kabupaten Daerah Tingkat 11 Sidoarjo.

Kabupaten Daerah Tingkat II Sidoarjo memunyai ciri daerah
yang cocok untuk budidaya tanaman tebu. Tebu merupakan
tanaman yang membutukan banyak air, sinar matahari dan angin.
Syarat tumbuh tanaman tebu dapat dipenuhi di Kabupaten Sidoarjo
tanah yang kering dengan kandungan air yang cukup merupakan

syarat untuk tumbuhan tebu.

4.1.2 Wilayah Basis Komoditi Tebu

Wilayah basis komoditi tebu di Kabupaten Daerah Tingkat II
Sidoarjo mempunyai potensi besar sebagai komoditi unggulan.
Produksi komoditi tebu yang meningkat diharapkan dapat memberi
peran yang lebih besar bagi pengembangan wilayah melalui kegiatan

agroindustri. Wilayah basis komoditi tebu di Kabupaten Daerah

’ |
&, | ML PERPUSTAKAAN
‘g UNIVERSITAS JEMBER J
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Tingkat Il Sidoarjo terbagi menjadi empat bagian atau wilayah yang
masing-masing wilayah merupakan daerah kerja pabrik gula yang
ada di Sidoarjo. Empat wilayah itu meliputi wilayah | merupakan
daerah kerja pabrik gula Candi terdiri dari lima kecamatan yaitu
Kecamatan Sidoarjo, Buduran, Candi, Gedangan dan Jabon. Wilayah
II merupakan daerah kerja pabrik gula Kremboeng terdiri dari tiga
kecamatan yaitu Kecamatan Krembung, Porong dan Prambon.
Wilayah 111 merupakan daerah kerja pabrik gula Watu tulis terdiri
dari empat kecamatan yang terdiri dari Kecamatan Krian,
Balongbendo, Wonoayu dan Tarik. Wilayah IV merupakan daerah
kerja pabrik gula Tulangan yang terdiri dari empat kecamatan yaitu
Kecamatan Tulangan, Tanggulangin, Taman dan Sukodono. Hasil
produksi setiap wilayah disetorkan ke pabrik gula yang
bersangkutan.

Kondisi perekonomian negara yang sangat berpengaruh
terhadap tingkat kegiatan perekonomian suatu wilayah menunjukkan
pengaruhnya terhadap jumlah produksi tebu di Kabupaten Daerah
Tingkat 11 Sidoarjo untuk kurun waktu 1993-1998, menunjukkan
trend yang menurun (lihat Grafik 2). Luas lahan, produksi dan
produktivitas komoditi tebu untuk delapan belas kecamatan di
Kabupaten Sidoarjo dapat dilihat pada lampiran 1, 2 dan 3. Luas
lahan dan jumlah produksi tebu menunjukkan trend yang menurun
(lihat grafik 1 dan 2). Penurunan trend selama kurun waktu 1993-
1998 sebagian besar disebabkan oleh kondisi perekonomian yang
tidak baik. Produktivitas tebu selama kurun waktu 1993-1998

menunjukkan trend yang menurun (lihat grafik 3).
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Grafik 1. Luas lahan dan perkembangan komoditi tebu di

Kabupaten Daerah Tingkat I Sidoarjo 1993-1998

Hektar

keterangan:
1000@-< Luaslhn : —e
perkem @ __¢
5004 --
0 ¥ F ¥ B >

1993 1994 1995 1996 1997 1998 Tahun

(Sumber: Lampiran 1)

Grafik 2. Produksi dan perkembangan komoditi tebu di Kabupaten
Tingkat II Sidoarjo 1993-1998

Kwintal

keterangan:
1000000 produksi : i
perkem : —¢
500000 -

0 +- - + + 4P
1993 1994 1995 1996 1997 1998  Tahun

(Sumber: Lampiran 2)
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Grafik 3. Produktivitas dan perkembangan komoditi tebu di
Kabupaten Daerah Tingkat 11 Sidoarjo 1993-1998

produktivitas keterangan :
produktivitas: ——@
perkemban
1600 - ¢
1000 -
1993 1994 1995 1996 1997 1998 Tahun

(Sumber: Lampiran 3)

Tabel 1. Luas lahan komoditi tebu daerah kerja pabrik gula di
Kabupaten Daerah Tingkat Il Sidoarjo Tahun 1993-1998

(dalam hektar)

Wilayah 1993 1994 1995 1996 1997 1998
/tahun
[ 856 790 609 638 531 395
Il 2062 1911 1579 1899 1743 1767
I1 2774 2540 2155 2640 2273 1850
I\Y 1561 1435 1203 1492 1003 962

Sumber: lampiran 1
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Tabel 2. Produktivitas rata-rata daerah kerja pabrik gula di
Kabupaten Daerah Tingkat 11 Sidoarjo Tahun 1993-1998

(dalam kwintal/hektar)

21

Wilayah/ | 1993 1994 1995 | 1996 1997 1998
tahun
I 993 1073 1068 831 954 977
1 1091 1164 1190 990 | 1050 1062
1 1102 1086 1171 945 1040 1010
v 1033 1086 1113 837 1055 1028 j

Sumber: lampiran 3

Tabel 3. Produksi daerah kerja pabrik gula di Kabupaten Daerah
Tingkat Il Sidoarjo Tahun 1993-1998 (dalam Kwintal)

Wilayah
/tahun

1993

1994

1995

1996

1997

1998

|

847513

850483

755596

531156

489821

330167

I

2243218

2218265

1924512

1860751

1819154

1876554

ITI

3056948

2785979

2540847

2494800

2346980

1868500

v

1653496

1578064

1338939

1248804

1023187

1071421 |

4.2 Analisis Data

Sumber : Lampiran 2

Analisis basis komoditi tebu berdasarkan data yang diperoleh

dengan metode LQ (Location Quantient) menunjukkan dari delapan
belas kecamatan yang terbagi dalam empat wilayah daerah kerja:

wilayah I merupakan daerah kerja pabrik gula Candi, wilayah II
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daerah kerja pabrik gula Kremboeng, wilayah III daerah kerja pabrik

gula Watu tulis dan wilayah IV daerah kerja pabrik gula Tulangan.

Keempat wilayah itu merupakan daerah basis komoditi tebu (lihat

tabel 4).

Tabel 4. Nilai LQ wilayah daerah kerja pabrik gula Kabupaten Daerah

Tingkat II Sidoarjo Tahun 1993-1998

Wilayah 1993 1994 1995 1996 1997 1998 |

/tahun
[ 1,9289 | 1,9389 | 2,1098 | 1,7014 1,5328 | 0,9452 |
11 53,1066 | 5,0576 | 5,3736 | 5,9587 | 5,6892 5,3802
[T 6,9591 | 6,3525 | 7,0934 | 7,9882 | 7,3392 D58 57 9
v 3,7638 | 3,5983 | 3,7381 | 3,9980 | 3,2007 3,0710

Sumber : Lampiran 5,6,7,8,9 dan 10

Tabel 4 menunjukkan bahwa besarnya nilai LQ tidak hanya

dipengaruhi oleh luas lahan tetapi juga oleh tingkat produktivitas
rata-rata pada tahun 1994, nilai LQ di wilayah I lebih besar
dibandingkan pada tahun 1993 (1,9389>1,9289). Meskipun pada
tahun 1994 luas lahan lebih rendah dibandingkan pada tahun 1993
(790<856 hektar) tetapi tingkat produktivitas rata-rata tahun 1994
lebih besar dibandingkan pada tahun 1993 (1073>993). Penurunan
luas lahan yang sedikit dan tingkat produktivitas rata-rata naik
menjadikan wilayah 1 pada tahun 1994 mempunyai nilai LQ lebih
besar dibandingkan pada tahun 1993. Pada tahun 1995 nilai LQ
lebih besar dibandingkan pada tahun 1993 dan 1994, Walaupun luas
lahan turun dan tingkat produktivitas rata-rata turun akibatnya
jumlah produksi wilayah turun. Hal ini juga disebabkan jumlah
lahan pada kabupaten turun (lihat lampiran 1) mengakibatkan

jumlah produksi turun. Pada tingkat propinsi jumlah produksi turun
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relatif rendah jika dibandingkan dengan penurunan dari tahun 1993
ke 1994. Penurunan ini mengakibatkan pembagian jumlah produksi
wilayah dengan jumlah produksi kabupaten menghasilkan nilai besar
(lihat lampiran 7). Pada pembagian jumlah produksi kabupaten
dengan jumlah produksi propinsi menghasilkan nilai kecil karena
penurunan jumlah produksi pada tingkat propinsi. Hasil dari
pembagian keduanya menghasilkan nilai LQ yang besar.

Pada tahun 1996 nilai LQ wilayah T turun terus-menerus
sehingga tahun 1998 wilayah I tidak menjadi wilayah basis dengan
nilai LQ < 1 (lihat tabel 4). Penurunan nilai LQ ini disebabkan
penurunan luas lahan dan tingkat produktivitas rata-rata.
Penurunan luas lahan ini disebabkan karena beralihnya fungsi
lahan. Wilayah I merupakan areal yang berdekatan dengan kota
Sidoarjo, sebagian besar lahan komoditi tebu beralih fungsi menjadi
areal perumahan.

Pada wilayah Il yang terdiri dari 3 kecamatan, namun nilai LQ
wilayah 11 cukup besar dibandingkan wilayah | yang terdiri dari 5
kecamatan. Hal ini disebabkan luas lahan yang dimiliki wilayah II
sangat luas (lihat tabel 1) walaupun hanya 3 kecamatan.

Pada tahun 1995 nilai LQ wilayah II lebih besar dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya yaitu pada tahun 1993 dan 1994 (lihat
tabel 4). Dibandingkan pada tahun 1993 dan 1994 luas lahan pada
tahun 1995 lebih kecil (lihat tabel 1). Luas lahan yang lebih kecil dari
tahun-tahun sebelumnya nilai LQ pada tahun 1995 lebih besar
karena tingkat produktivitas rata-rata pada tahun 1995 lebih besar.
Dapat dinyatakan selain luas lahan tingkat produktivitas juga

berpengaruh pada nilai LQ.
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Nilai LQ pada tahun 1996 di wilayah Il terbesar diantara tahun
sebelum dan sesudahnya (lihat tabel 4) ini disebabkan jumlah
produksi pada wilayah Il mengalami penurunan yang relatif sedikit
dari tahun sebelumnya dibandingkan wilayah | dan wilayah IV. Pada
tingkat kabupaten jumlah penurunan tingkat produksi yang besar
dan pada tingkat propinsi juga mengalami hal yang sama. Penurunan
pada wilayah 1T menjadikan pembagian jumlah produksi wilayah II
dengan jumlah produksi kabupaten menghasilkan nilai yang besar
(lihat lampiran 8). Pembagian jumlah produksi kabupaten dengan
jumlah produksi propinsi yang keduanya mengalami penurunan yang
besar menghasilkan nilai kecil (lihat lampiran 8). Pembagian
keduanya menghasilkan nilai LQ yang besar.

Pada tahun-tahun selanjutnya nilai LQ wilayah II menurun
terus, hal ini disebabkan penurunan luas lahan yang besar.
Meskipun tingkat produktivitas rata-rata mengalami kenaikan,
namun kenaikan itu relatif kecil dibandingkan dengan penurunan
luas lahannya (lihat tabel 1 dan 2).

Pada tahun 1995 nilai LQ wilayah III lebih besar dibandingkan
pada tahun 1993 dan 1994 (7,0934>6,9591 dan 6,3525). Luas lahan
pada tahun 1995 lebih kecil dibandingkan pada tahun 1993 dan
1994 (2155<2774 dan 2540 hektar), tetapi tingkat produksi, rata-rata
lebih besar dibandingkan pada tahun 1993 dan 1994 (lihat tabel 3).

Pada tahun 1996 nilai LQ wilayah II lebih besar dibandingkan
pada tahun 1993. Meskipun Iluas lahan pada tahun 1993
dibandingkan pada tahun 1996 dan tingkat produktivitas rata-rata
juga lebih besar pada tahun 1993 dibandingkan pada tahun 1996.
Hal ini juga terjadi pada wilayah II dan wilayah [V kecuali wilayah I,

nilai LQ yang besar ini dikarenakan pada wilayah III penurunan
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jumlah produksinya sedikit, sama dengan wilayah II. Sedangkan
penurunan jumlah produksi tingkat kabupaten dan tingkat propinsi
cukup besar. Akibat penurunan jumlah produksi wilayah III yang
sedikit sedangkan penurunan jumlah produksi kabupaten yang besar
dan pembagian jumlah produksi wilayah 1 dan jumlah produksi
kabupaten menghasilkan nilai yang besar. Pada pembagian jumlah
produksi kabupaten dengan jumlah produksi propinsi yang keduanya
mengalami penurunan yang besar menghasilkan nilai yang kecil.
Pembagian hasil pembagian wilayah dan kabupaten dengan hasil
pembagian kabupaten dan propinsi diperoleh nilai LQ yang besar
(7,9882). Pada tahun 1993 tidak terjadi penurunan, tiap-tiap wilayah
mempunyai nilai yang seimbang dan hanya diperoleh nilai LQ yang
sesuai dengan keadaan wilayah Il pada tahun 1993.

Wilayah IV pada tahun 1995 mempunyai nilai LQ lebih besar
dibandingkan pada tahun 1994. Luas lahan pada tahun 1995 lebih
kecil dibandingkan luas lahan pada tahun 1994. Nilai LQ pada tahun
1995 lebih besar dibandingkan pada tahun 1994 yang diperoleh
karena tingkat produktivitas rata-rata lebih besar dibandingkan pada
tahun 1994 (1113>1086). Pada tahun 1993 wilayah IV mempunyai
nilai LQ lebih besar dibandingkan pada tahun 1995. Meskipun
tingkat produktivitasnya lebih rendah dibandingkan pada tahun
1995, nilai LQ ini diperoleh karena luas lahan yang besar (lihat tabel
1).

Pada tahun 1996 nilai LQ wilayah IV tertinggi ini disebabkan
penurunan pada luas lahan dan tingkat produktivitas rata-rata yang
berakibat pada penurunan jumlah produksi tebu di tingkat wilayah
kabupaten dan propinsi. Penurunan di tingkat kabupaten dan

propinsi lebih besar dibandingkan di tingkat wilayah. Penurunan ini
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juga terjadi pada wilayah II dan I (lihat tabel 1, 2 dan 3), akibatnya
pembagian dari kedua tingkat, vyaitu tingkat wilayah dengan
kabupaten dan tingkat kabupaten dengan propinsi menghasilkan
nilai LQ yang besar.

Pada tahun 1997 nilai LQ wilayah IV menurun cukup besar
(3,9980>3,2007), ini disebabkan penurunan luas lahan yang besar
(1442>1003 hektar). Penurunan luas lahan dan tingkat produktivitas
rata-rata yang besar (lihat tabel 1 dan 2), namun hasil nilai LQ-nya
kecil. Hal ini disebabkan penurunan jumlah produksi wilayah yang
besar (lihat tabel 3) sedangkan pada wilayah lain, penurunan tingkat
produksi rendah/kecil dan pada tingkat kabupaten penurunan
jumlah produksi kecil. Penurunan jumlah produksi wilayah IV yang
cukup besar ini dibagi dengan jumlah produksi kabupaten yang
mengalami penurunan sedikit menghasilkan nilai kecil. Pada
pembagian jumlah produksi kabupaten dengan jumlah produksi
propinsi yang mengalami penurunan cukup besar (lihat lampiran 9)
menghasilkan nilai besar (lihat lampiran 9). Pembagian kedua nilai
tersebut menghasilkan nilai LQ yang kecil karena luas lahan yang
turun drastis (1003>962 hektar) dan tingkat produktivitas rata-rata
juga turun dari 1055 menjadi 1028 kwintal/hektar menjadikan
wilayah IV memperoleh nilai LQ yang rendah.

Wilayah | mempunyai nilai LQ yang paling rendah Jjika
dibandingkan dengan wilayah II, Il dan IV. Ini disebabkan luas lahan
yang dimiliki wilayah I jauh lebih kecil dari wilayah II, Il dan IV (lihat
tabel 1). Meskipun hanya 3 kecamatan wilayah I mempunyai nilai LQ
lebih besar dari wilayah I dan 1V yang terdiri dari 5 dan 4
kecamatan. Berbeda dengan wilayah lainnya, wilayah | pada tahun

1995 mempunyai nilai LQ tertinggi selama periode itu. Ini disebabkan
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karena adanya penurunan jumlah produksi pada tingkat kecamatan
dan propinsi dalam proporsi yang besar dan pada wilayah proporsi
penurunannya kecil. Pada wilayah lain hal semacam itu terjadi pada
tahun 1996.

Wilayah 1T pada tahun 1998 mempunyai nilai LQ terendah
dibandingkan dengan wilayah lainnya. Ini disebabkan penurunan
luas lahan karena lahan beralih fungsi menjadi perumahan. Wilayah
I lahannya berdekatan dengan areal perkotaan dan sebagian besar
lahan wilayah I digunakan sebagai perluasan kota.

Nilai LQ wilayah II lebih besar dibandingkan nilai LQ wilayah
IV, meskipun hanya 3 kecamatan wilayah Il mempunyai areal lahan
tanaman tebu lebih besar (lihat tabel 1). Wilayah 11 lebih potensial
dikembangkan pola penanaman komoditi tebu dibandingkan dengan
wilayah I dengan nilai LQ yang lebih besar.

Nilai LQ wilayah III lebih besar dibandingkan wilayah lainnya.
Wilaya ini sangat cocok untuk pengembangan daripada wilayah
lainnya. Pada tahun 1998 nilai LQ wilayah III lebih kecil daripada
nilai LQ wilayah II, meskipun luas lahan pada wilayah Il pada tahun
1998 lebih sempit (1850>1767 hektar). Wilayah II mempunyai luas
lahan lebih kecil, namun pada tahun 1998 tingkat produktivitas rata-
rata lebih besar dibandingkan tingkat produktivitas wilayah III.
Tingkat produktivitas juga berpengaruh pada nilai LQ.

Pada tahun-tahun sebelumnya tingkat produktivitas rata-rata
wilayah II lebih besar dibandingkan dengan wilayah 11, kecuali pada
tahun 1993 (lihat tabel 4). Perbedaan tingkat produktivitas rata-rata
itu jauh berbeda dengan perbedaan luas lahan (lihat tabel 1 dan 2).
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Wilayah IV mempunyai nilai LQ lebih besar dibandingkan
dengan wilayah 1. Wilayah IV lebih baik untuk pengembangan

tanaman tebu daripada wilayah 1.

4.3 Pembahasan

Hasil analisis LQ menunjukkan bahwa wilayah yang perlu
mendapat prioritas untuk dikembangkan menurut Iwan Jaya Azis
(1993:230) yaitu empat wilayah yang terdiri dari enam belas
kecamatan dari delapan belas kecamatan yang ada di Kabupaten
Daerah Tngkat II Sidoarjo. Hal ini sesuai dengan pendapat Kadariah
(1985:69) yang menyatakan bahwa pembangunan regional
hendaknya didasarkan pada prinsip renovasi dan daya tarik unsur
yang aktif serta harus disesuaikan dengan struktur dasar daerah
masing-masing.

Dengan menggunakan pendekatan kuantitas hasil produksi
seperti kang dikemukakan oleh Wibowo dan Januar (1993:56), maka
empat wilayah tersebut menunjukkan surplus hasil produksinya agar
dapat menjaga kontinuitas permintaan tebu bagi kebutuhan pabrik
gula pada masing-masing daerah kerjanya.

Empat wilayah tersebut memiliki keuntungan komperatif dalam
produksi komoditi tebu. Keunggulan komperatif terseb<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>